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Abstract

The process of selecting a chairman in an organization within the school environment is an important moment for students in
training and developing leadership skills and understanding of a democratic system where every student has equal voting rights
to elect a candidate for OSIS chairman who is considered good and capable. In order to get competent and qualified candidates
for chairman or prospective chairman, system implementation is required. So far, the process of selecting prospective chairman
is considered not serious and does not pay attention to the requirements or supporting aspects possessed by all prospective
candidates. So far, it is still carried out subjectively. Therefore, it is necessary to implement a decision support system using
the Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) method effectively and assist in the process of selecting prospective chairman
candidates objectively by being able to complete calculations based on the conditions or supporting aspects they have. The
MAUT method is used to resolve the complexity of decision making in selecting a prospective chairman. The application of
the MAUT method can provide recommendation results as a candidate for OSIS chairman in ranks 1 - 3 with the largest total
results of 0.706 for A8, 0.689 for A2 results and 0.63 for A10 results, while ranks 4 - 6 as deputy chairman of OSIS with a
value of 0.624 for A5, a value of 0.523 for Al and 0.51 for the alternative A3 to then become a pair of candidates who will be
selected directly using the E-Voting system. this system can make a significant contribution in increasing transparency,
efficiency and validity in the democratic process in the school environment.

Keywords : SPK, E-Voting, MAUT, Election, Democracy
Abstrak

Proses pemilihan ketua dalam sebuah organisasi di lingkungan sekolah menjadi momen penting bagi siswa dalam melatih dan
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan pemahaman terhadap sistem demokrasi dimana setiap siswa memiliki hak
suara yang sama untuk memilih calon ketua OSIS yang dianggap baik dan mampu. Untuk mendapatkan calon-calon ketua atau
bakal calon ketua yang kompeten serta berkualitas dibutuhkan adanya impementasi sistem, sejauh ini proses pemilihan bakal
calon ketua dianggap tidak serius tidak memperhatikan syarat atau aspek pendukung yang dimiliki oleh seluruh bakal calon
masih dilakukan secara subjektif. Oleh karena itu dibutuhkan impelemntasi sistem penunjang keputusan menggunakan metode
Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) secara efektif dan membantu dalam proses pemilihan bakal calon ketua secara objektif
dengan dapat melakukan penyelesaian perhitungan berdasarkan syarat atau aspek pendukung yang dimilikinya. Metode MAUT
digunakan untuk dapat menyelesaikan kompleksitas dalam pengambilan keputusan memilih bakal calon ketua. Penerapan
Metode MAUT dapat memberikan hasil rekomendasi sebagai calon ketua OSIS pada peringkat 1-3 dengan total hasil terbesar
0.706 untuk A8, 0.689 untuk nilai hasil A2, dan 0.63 untuk hasil A10, sementara peringkat 4-6 sebagai wakil ketua OSIS
dengan nilai 0.624 untuk A5, nilai 0.523 untuk Al dan 0.51 untuk aternatif A3 untuk selanjutnya menjadi pasangan calon yang
akan dipilih secara langsung menggunakan sistem E-Voting secara langsung oleh seluruh peserta didik. Dengan demikian
sistem ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, dan validitas dalam proses
demokrasi di lingkungan sekolah.

Kata kunci : SPK, E-Voting, MAUT, Pemilihan, Demokrasi

1. Pendahuluan pemimpin organisasi di lingkungan sekolah, pada
tahapan ini sangat dibutuhkan kejelian dan selektif

Pemilihan Ketua Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam menetukan pasangan calon ketua dan wakil
(OSIS) adalah salah satu proses penting dalam ketua (Manurung, 2018). Hal ini diharapkan
pembelajaran secara langsung implemetasi sistem mendapatkan hasil yang baik dengan mendapatkan
demokrasi di kehidupan sekolah terkait siapa yang pasangan  ketua dan  wakil ketua yang
memiliki hak untuk memilih dan dipilih menjadi calon bertanggungjawab serta mumpuni untuk memimpin
i i i i organisasi. Pada umumnya pemilihan bakal calon

*) Corresponding author: ragel.trisudarmo@uniku.ac.id ketua dalam sebuah organisasi masih dilakukan secara
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subjektif dengan tidak mepertimbangkan variabel atau
kriteria-kriteria yang dimiliki oleh bakal calon ketua
yang selanjutnya akan dipilih secara langsung sebagai
pasangan calon ketua dan wakil ketua oleh seluruh
peserta didik (Ikhwani, 2018).

Meningkatkan partisipasi, menurunkan biaya dan
meningkatkan akurasi hasil merupakan tujan daripada
pelaksanaan e-voting dan dimana sistem e-voting ini
memungkinkan terselenggaranya pemilu yang baik,
efektif transparan serta lebih menekan atau efisiensi
penggunaan biaya secara signifikan dari rangkaian
proses pemilihan umum (Habibu et al., 2017), dan
diharapkan dapat mengurangi penggunaan Kertas
dalam proses pemungutan suara dan juga dapat
menekan atau memotong  beberapa  proses
pemungutan suara yang sedikit rumit dan memakan
waktu (Qadah and Taha, 2007).

Selain itu sistem e-voting sudah mulai berkembang
dengan melibatkan oprasi blockchain yang berkerja
sebagai integrasi data dimana hasil pemungutan suara
dilakukan dienkripsi mengunakan algoritma enkripsi
homomorfik dan disimpan dalam blockchaim. Dengan
demikian, hasil pemungutan suara yang dirilis
memastikan keamanan. kerahasiaan, transparansi, dan
non-vore (Diaz-Santiso and Fraga-Lamas, 2021; Choi
etal., 2021).

Proses pemilihan ini seringkali menjadi momen
penting bagi siswa untuk memilih calon ketua OSIS
yang dianggap paling layak. Namun, proses pemilihan
yang dilakukan secara subjektif, mulai dari penentuan
pasangan bakal calon ketua dan wakil, penghitungan
suara, hal tersebut seringkali dapat menimbulkan
berbagai masalah, seperti kecurangan, kesalahan
penghitungan, atau ketidakakuratan data yang
dihasilkan dan kurangnya transparansi.

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut
dengan adanya kemajuan teknologi informasi,
dibutuhkan perancangan sistem informasi e-voting
untuk pemilihan pasangan bakal calon ketua dan wakil
ketua OSIS menjadi solusi yang tepat. Sistem ini
memungkinkan untuk memilih bakal calon Ketua
OSIS secara online dengan menggunakan aplikasi
atau platform khusus vyang telah disiapkan.
Penggunaan Agile Method dalam perancangan sistem
dan penggunaan metode Multi-Attribute Utility
Theory (MAUT) pada sistem penunjang keputusan
digunakan  untuk  penyelesaian  perhitungan-
perhitungan pada setiap syarat atau variabel atau
kriteria yang dimiliki oleh bakal calon pasangan ketua
dan wakil ketua OSIS.

Sistem Penunjang Keputusan (SPK) salah satu
sistem informasi berbasis komputer yang dapat
digunakan untuk membantu memecahkan
penyelesaian masalah semi tersetruktur dan tidak
terstruktur dengan menggunakna metode-metode
dengan model matematis, serta algoritma yang dipilih
untuk mengolah data — data serta menganalisis data
sehingga dapat menghasilkan output berbentuk
rekomendasi atau alternatif keputusan yang
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berkualiataas bagi pengguna (Trisudarmo et al.,
2021).

Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) digunakan
untuk merubah beberapa data berdasarkan syarat,
kriteria atau variabel yang dimiliki oleh setiap
alternatif ke dalam nilai numerik dengan sekala 0-1
dimana nilai 0 merupakan nilai terkecil (terburuk) dan
nilai 1 adalah nilai tertinggi (terbaik). Hal ini
memungkinkan perbandingan langsung yang beragam
ukuran (Murti et al., 2023).

Pendekatan permasalahan dalam penelitian ini
dapat di lakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Perencanaan, pada tahap ini pengembang dan
pengguna membuat rencana mengenai kebutuhan
perangkat lunak yang akan dibuat;

Implementasi, bagian dari proses dimana seorang
programmer melakukan pengkodean perangkat
lunak;

Tes perangkat lunak, disini perangkat lunak yang
telah dibuat di tes oleh bagian kontrol kualitas agar
bug yang ditemukan bisa segera diperbaiki dan
kualitas perangkat lunak terjaga;

Pengujian perangkat lunak, dimana perangkat
lunak yang dibuat akan diperiksa oleh bagian
kendali mutu agar setiap kesalahan yang
ditemukan dapat segera diperbaiki dan kualitas
perangkat lunak tetap terjaga;

Dokumentasi, setelah selesai pengujian perangkat
lunak, langkah selanjutnya adalah proses
dokumentasi perangkat lunak untuk
mempermudah proses pemeliharaan selanjutnya;
Deployment, yaitu proses yang dilakukan oleh QA
untuk memeriksa kualitas sistem. Setelah sistem
memenubhi persyaratan, perangkat lunak siap untuk
diterapkan;

Maintenance, langkah terakhir adalah
maintenance. Tidak ada perangkat lunak yang
100% bebas kesalahan, jadi pemeliharaan
perangkat lunak secara teratur sangatlah penting.

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pada penelitian ini manfaat yang diharapkan
terhadap penerapan metode MAUT dalam pemilihan
bakal calon ketua dan wakil ketua OSIS, sehingga
dapat memberikan efektifitas pihak sekolah kususnya
bidang kesiswaan dalam menetukan bakal calon ketua
dan wakil ketua OSIS menjadi pasangan calon ketua
dan wakil ketua OSIS yang selanjutnya dapat
dilakukan pemilihan oleh seluruh peserta didik
dilingkungan sekolah.

2. Kerangka Teori

2.1. Sistem Penunjang Keputusan

Sistem Penunjang Keputusan merupakan suatu
sistem yang dapat digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam suatu masalah yang
kompleks yang tidak pasti atau masalah yang semi
tersetruktur dan tidak terstruktur dengan memberikan
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hasil berbentuk rekomendasi keputusan yang dapat
digunakna bagi manajerial disebuah organisasi atau
perusahaan. Sistem Pendukung keputusan berfungsi
untuk dapat membantu menyelesaikan masalah atau
tujuan tertentu dalam menghadapi situasi untuk dapat
menetukan opsi terbaik yang dipilihnya (Apriani,
2019).

Tujuan secara umum Sistem Pendukung
Keputusan untuk memberikan informasi yang akurat.
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat diartikan
sebagai sistem yang memberikan suatu informasi,
pemodelan dan pemanipulasian data guna
mendukung solusi atas suatu masalah (Wonoseto and
Alfiandy, 2023).

2.2. MAUT

Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) suatu
metode penyelesaian masalah pada sistem penunjang
keputusan dengan metode perbandingan kuantitatif
dengan mengkombinasikan pengukuran terhadap
biaya (cost) resiko dan keuntungan (benefit) yang
berbeda. Dengan mempertimbangkan pada preferensi,
bobot, dan utilitas dari setiap kriteria, metode MAUT
untuk mengatasi ketidak tentukan dalam pengambilan
keputusan untuk itu MAUT memberikan kerangka
kerja yang sistematis dan matematis dimana dalam
penerapanya dapat digunakan dalam berbagai
konteks, termasuk perencanaan bisnis, investasi, dan
pengembangan produk (Saputra et al., 2024).

Multi-Attribute  Utility ~ Theory  (MAUT)
merupakan sebuah metode yang melakukan
pendekatan berupa analisis keputusan atau pendekatan
yang kuat dan komprehensif sehingga memungkinkan
pengambil Kkeputusan untuk dapat menilai atau
evaluasi dan selanjutnya dapat memilih alternatif
berdasarkan berbagai atribut atau kriteria yang
digunakan. Meskipun ~ MAUT  menawarkan
pendekatan yang kuat, penggunaan yang efektif tetap
memerlukan data yang akurat, serta pemahaman yang
mendalam tentang preferensi dan nilai dari para
pengambil keputusan (Sulistiani et al., 2023). Hal ini
memungkingkan perbandingan langsung yang
beragam ukuran. Hasil akhir dari perhitungan metode
MAUT adalah urutan peringkat dari evaluasi alternatif
yang menggambarkan pilihan dari para decision
maker.

2.3. Agile Methods

Agile methods merupakan salah satu dari beberapa
metode yang digunakan dalam pengembangan
software. Agile Method juga dapat diartikan
sekelompok metodologi pengembangan software
yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang sama atau
pengembangan  sistem jangka pendek yang
memerlukan adaptasi cepat dari pengembang terhadap
perubahan dalam bentuk apapun (Chandra, 2016).
Agile Method metode pengembangan perangkat lunak
yang populer dan efektif. Metode ini didasarkan pada
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kerja sama tim, responsif terhadap perubahan, dan
penekanan pada kecepatan pengiriman dan kualitas.

Agile method adalah jenis pegembangan sistem
jangka pendek yang memerlukan adaptasi cepat dan
pengembang terhadap perubahan dalam bentuk
apapun. Agile methods memungkinkan perencanaan
struktur yang bertujuan untuk menangani variabilitas
yang ada sehingga memungkinkan  untuk
mengoptimalkan proses dan pengambilan keputusan
untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Santos and
Lucena, 2023).

Agile Method pada tahapan Software Development
merupakan salah satu metodologi SDLC (Software
Development Life Cycle) yang didasarkan pada proses
pengerjaan yang dilakukan lebih dari satu kali dimana
aturan dan solusi yang disepakati dengan
berkolaborasi antar tiap tim secara terorganisir dan
terstruktur (Putri et al., 2022). Dalam Agile method
pada Software Development ini dimana sebuah proses
interaksi dan personel lebih penting dari pada proses
dan alat, software yang berfungsi lebih penting dari
pada dokumentasi yang lengkap, kolaborasi dengan
klien lebih penting dari pada negosiasi kontrak, dan
sikap tanggap terhadap perubahan lebih penting dari
pada mengikuti rencana.

< TAHAPAN METODE AGILE >

wer 8 3

Implementasi

Testing

Dokumentasi

Deployment

I

END Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Agile

Dari Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Melakukan Perencanaan, pada langkah ini
pengembang dan klien membuat rencana tentang
kebutuhan dari perangkat lunak yang akan dibuat;
Selanjutnaya pada tahap dua yaitu Implementasi,
bagian dari proses dimana programmer melakukan
pengkodean perangkat lunak;
Setelah selesai pengkodean perangkat lunak
selanjutnya pada langkah ke tiga adalah tahap tes
perangkat lunak, disini perangkat lunak yang telah
dibuat di tes oleh bagian kontrol kualitas agar bug
yang ditemukan bisa segera diperbaiki dan kualitas
perangkat lunak terjaga;
Tahap ke empat Dokumentasi, setelah dilakukan
tes perangkat lunak langkah selanjutnya yaitu
proses dokumentasi perangkat lunak untuk

2)

3)

4)
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mempermudah maintenanance
kedepannya;

5) Tahap ke lima Deployment, yaitu proses yang
dilakukan oleh penjamin kualitas untuk menguiji
kualitas sistem. Setelah sistem memenuhi syarat
maka perangkat lunak siap dideployment;

6) Tahap akhir adalah Pemeliharaan tidak ada
perangkat lunak yang 100% bebas dari bug, oleh
karena itu sangatlah penting agar perangkat lunak
dipelihara secara berkala.

proses

Dengan  demikian  Agile Method  dapat
diimplementasikan pada sebuah proyek
pengembangan perangkat lunak yang kompleks,
termasuk pembangunan sistem e-voting. Penggunaan
Agile Method dalam pembangunan sistem e-voting
adalah untuk meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan
kualitas dalam pengembangan sistem e-voting, yang
akan  memberikan  manfaat bagi  pemilih,
penyelenggara pemilihan.

2.4. E-Voting

Pemungutan suara elektronik (e-voting) harus
memberikan keamanan, integritas, transparansi suara,
dan privasi pemilih. Pemungutan suara elektronik,
atau e-voting, telah digunakan dalam banyak
digunakan, dapat dibandingkan dengan keunggulan
pada sistem berbasis kertas, diantaranya efisiensi yang
lebih tinggi dan kesalahan yang lebih sedikit (Tanwar
et al., 2024). Jadi e-voting pada hakikatnya adalah
pelaksanaan pemungutan suara yang dilakukan secara
elektronik (digital) mulai dari proses pendaftaran
pemilih, pelaksanaan pemilih, pengitungan suara, dan
pengiriman hasil suara dengan mempertimbangkan.

Dengan adanya e-voting diharapkan siswa dapat
mengakses dan memilih calon ketua OSIS dimanapun
tanpa harus datang langsung ke tempat pemungutan
suara yang biasanya para siswa di kumpulkan dalam
suatu tempat seperti sebelumnya. Selain itu dengan
adanya e-voting dapat menjaga kemanan data dari
manipulasi pihak yang berkepentingan tertentu,
menghemat biaya percetakan surat suara, serta
mempermudah panitia dalam perhitungan surat suara
karena perhitungan surat suara menjadi lebih efektif
dan efisien sampai di tentukannya siapa yang terpilih
menjadi ketua OSIS (Sulastri and Zulita, 2015).

Dalam pelaksanaan e-voting terdapat persyaratan
umum dengan harapan tidak terlepas dari kerangka
pemungutan suara, dimana ini menjadi persyaratan
menjadi parameter dalam pelaksanaan e-voting
(Haryati et al., 2014) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter

Kerangka Uraian
Rahasia Tidak ada yang tau pilihan apa yang dipilih oleh
pemilih
Eligibility Hanya pemilih yang memenuhi persyaratan saja
yang berhak untuk memilih
Uniqueness Setiap pemilih hanya berhak memilih satu kali
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Kerangka Uraian

Bebas Tidak ada dalam dibawah tekanan siapapun,
dimana pemilih harus memilih secara bebas,

Receipt- Pemilih tidak memberitahuan pada siapapun apa

freeness pilihannya pada pemungutan suara, hal ini untuk
mencegah jual beli suara.

Fairness Tidak ada penghitungan parsial sebelum akhir
periode voting untuk memastikan bahwa semua
kandidat diberi keputusan yang adil.

Terbuka Proses voting keseluruhan harus
transparanselama proses pemilu.

Akurat Keakuratan hasil pemungutan suara, suara yang
telah masuk tidak dapat diubah.

Robustness Semua pihak tidak dapat mengganggu atau
mempengaruhi pemilihan dan penghitungan
akhir

2.5. UML (Unified Modelling Language)

Perancangan atau desain sistem yang dihasilkan
juga perlu untuk didokumentasikan, misalnya
menggunakan Unified Modelling Language (UML).
UML merupakan suatu teknik untuk memodelkan
sistem (Indriyani et al., 2019). Definisi lainnya,
Unified Modeling Language (UML), untuk
merancang sistem berbasis web dengan antarmuka
pengguna yang cukup mudah digunakan yang sudah
mempunyai standar untuk pembangunan software
berbasis objek (Palupiningtyas et al., 2024). Dengan
UML, mempermudah developer untuk membaca
sistem yang hendak dikembangkan. Selain itu, juga
memberikan kemudahan dalam pengembangan sistem
atau software, karena dengan menggunakan UML,
developer dapat mengetahui alur atau flowsistem yang
diharapkan oleh user (Hidayati et al., 2023).

3. Metode

3.1. Metode MAUT

Disetiap kriteria yang dimiliki mengahasilkan
alternatif yang dapat memberikan solusi. Proses dalam
penyelesaian pada metode MAUT  bahwa
pengambilan keputusan yang memiliki nilai-nilai
preferensi diseluruh kritera yang dihitung dengan
mempertimbangkan terhadap nilai bobot atau nilai
relative dari setiap kriteria. Dimana suatu objek X
sebagai bobot yang dijumlahkan dengan sebuah nilai
yang relevan terhadap nilai dimensinya (utilitas)
(Aldo et al., 2019).

Adapun berikut ini merupakan implementasi
tahapan penyelesaian dalam metode MAUT :
1) Tahap pertama membuat matriks keputusan

dengan menggunakan persamaan berikut :

X11
X21
X31

X12
X22
X32

X13
X23
X33

Xij = (1)

2) Tahap kedua membuat normalisasi matriks Xij
dimana terdapat dua persamaan meliputi kriteria
jenis benefit dan cost pada persamaan berikut :


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/jsinbis/article/view/60139

Jurnal Sistem Informasi Bisnis 02(2024)

Copyright ©2024, JSINBIS, p-ISSN: 2502-2377, e-ISSN: 2088-3587
On-line: http://ejournal.undip.ac.id/index.php/jsinbis/article /view /60139

TY= (maX(Xi}')—min(Xij)) (Benefit) )
rigj=1+ (max(xij)_min (Xij)) (Cost) (3)

3) Tahap ketiga menghitung nilai utilitas marginal
(Uij) dengan persamaan berikut :

P2

exp(r*i -1
U, = p(r+ij)
1.71

(4)

4) Tahap terakhir menghitung nilai akhir utility
sebagai berikut :
Ui =

i=1Uij- W, )

4, Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil Implementasi Metode MAUT
4.1.1. Penentuan Alternatif

Penetuan suatu alternatif merupakan bagian dari
sebuah tahapan, dimana dari penentuan alternatif
selanjutnya diberikan penilaian berdasarkan dari
kriteria yang sesuai dengan ketetapan untuk
mendapatkan hasil rekomendasi aternatif terbaik
dalam pengambilan keputusan. Adapaun terdapat 10
alternatif yang digunakan, seperti ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Alternatif

Kode Alternatif
Al Sindy Novi Yanti
A2 Meyla Pratiwi
A3 Asrova Apandi
A4 Leo Niga
A5 Dika Aditya
A6 Ine Tris santika
A7 Ghina Nabila
A8 Agustin Irmawati
A9 Herdy Lestiana

Al0 Arizki Awaludin

Dari 10 (sepuluh) kriteria tersebut merupakan
kriteria atau variabel yang digunakan dalam penetuan
calon ketua dan wakil ketua OSIS.

4.1.2. Penentuan Kriteria

Selesai pada tahap penentuan alternatif selanjutnya
penetuan kriteria dimana pada tahapan ini menjadi
tahap paling penting karena dapat mempengaruhi hasil
akhir yang dihasilkan. Berikut kriteria yang
digunakan.

Tabel 3. Kriteria

Kode Kriteria Jenis
K1 Kepemimpinan Benefit
K2 Pengalaman Organisasi Benefit
K3 Komunikasi Benefit
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Kode Kriteria Jenis
K4 Prestasi Akademik Benefit
K5 Kedisiplinan Benefit

Dimana dalam metode MAUT terdapat 2 (dua)
jenis pembobota pada kriteria yaitu jenis terhadap
biaya berupa (cost) atau resiko dan keuntungan berupa
(benefit).

4.1.3. Penetuan Bobot

Pemberian  bobot terhadap kriteria yang
ditetapkan, dapat di selesaikan sesuai Tabel 4.
Tabel 4. Bobot Kriteria
Kode Kriteria Jenis Bobot
K1 Kepemimpinan Benefit 0.3
K2 Pengalaman Organisasi Benefit 0.2
K3 Komunikasi Benefit 0.2
K4 Prestasi Akademik Benefit 0.15
K5 Kedisiplinan Benefit 0.15

Pembobotan tersebut memiliki nilai total yaitu
tidak melebihi nilai 1 (satu) dengan dikonversikan
dalam bentuk nilai numeric dengan sekala 0-1 dimana
nilai 0 merupakan nilai terkecil (terburuk) dan nilai 1
adalah nilai tertinggi (terbaik).

4.2. Penyelesaian Metode MAUT

Penyelesaian  perhitungan  metode  MAUT
disesuaikan dengan alternatif dan kriteria untuk
mendapatkan hasil rekomendasi aternatif terbaik
dengan mengambil rangking tertinggi.

Tabel 5. Perhitungan Kriteria Alternatif

. Kriteria
Alternatif K1 K2 K3 K4 K5
Al 0.5 1 0.7 0.7 0.8
A2 0.8 0.7 1 0.5 1
A3 1 0.3 0.4 0.7 1
Ad 0.2 1 0.5 0.9 0.7
A5 1 0.7 04 0.7 1
A6 0.8 0.7 0.6 0.6 0,8
A7 0.5 0.3 0.7 0.5 1
A8 1 0.6 1 0.9 0.7
A9 0.2 1 0.4 1 0.9
A10 1 0.5 0.5 0.8 1

Tabel 5. menjelaskan terkait perhitungan dari
pembobotan kriteria dari setiap alternatif yang
dimiliki, dimana K4 yaitu kriteria Prestasi akademik
mendapatkan nilai terbesar dimana terdapat 2 yang
bernilai 0.9 yang dimiliki oleh A4 dan A8 dimana
alternatif tersebut merupakan bakal calon Ketua OSIS
dan Wakil Ketua OSIS.

Tabel 6. merupakan proses perhitungan dari
kriteria alternatif untuk mendapatkan hasil matriks
normalisasi. Adapun perhitungan normalisasi matriks
dari hasil perhitungan kriteria alternatif ditunjukkan
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Normalisasi Matriks

L Matriks
Normalisasi K1 K2 K3 Ka K5
All 0.375 1 0.5 0.4 0.333
A21 0.75 0.571 1 0 1
A3l 1 0 0 0.4 1
A4l 0 1 0.167 0.8 0
A51 1 0.571 0 0.4 1
A61 0.75 0571 0.333 0.2 0.333
A7l 0.375 0 0.5 0 1
A8l 1 0.429 1 0.8 0
A91 0 1 0 1 0.667
A101 1 0.286 0.167 0.6 1
Bobot 0.3 0.2 0.2 0.15 0.15

melakukan normalisasi matrik dengan menggunakan
persamaan yang digunakan bersifat benefit, hasil
normalisasi sebagai berikut ini :
. or Xij— min(Xij)
ry= (max(Xij)—min(Xij)) ©)
Sedangkan pada Tabel 7. hasil perhitungan
normalisasi dilanjutkan dengan proses perhitungan
untuk mencari hasil utility Adapun tahapan
menentukan utilitas nilai akhir (Ui) diselesaikan
dengan rumus sebagai berikut :

Vi = Xi=1 W Xy (7
Tabel 7. Hasil Utilitas Akhir

? K1 K2 K3 K4 K5 Total Rank
All 0113 0.2 0.1 006 005 0523 5
A21 0225  0.1143 0.2 0 015 0689 2
A3l 0.3 0 0 0.06 015 051 6
A4l 0 0.2 0.033 0.2 0 035 10
A51 0.3 0.1143 0 006 015 0624 4
A6l 0225 01143 0067 0.3 05 0486 7
A7l 113 0 0.1 0 015 0363 9
A8l 0.3 0.0857 0.2 0.12 0 0706 1
A9l 0 0.2 0 0.15 01 045 8
A101 03 0.0571 0033 009 015 063 3

Akhir dengan memberikan nilai berupa peringkat
atau rank dari hasil tersebut sehingga akan
memberikan sebuah rekomendasi. Dimana rank 1
merupakan rekomendasi terbaik sebagai calon Ketua
OSIS yaitu alternatif dengan Kode A81.

Dari penyelesaian implementasi metode MAUT
maka berdasarkan sesuai dengan tahapan-tahapan
yang sudah diselesaikan pada metode MAUT maka
Sistem Penunjang Keputusan memberikan hasil
rekomendasi bahwa bakal calon ketua OSIS diperoleh
dengan rank 1-3 dengan total hasil terbesar 0.706
untuk A8, 0.689 untuk nilai hasil A2 dan 0.63 untuk
hasil A10, sedangkan rank 4-6 untuk calon wakil
ketua OSIS dengan nilai 0.624 untuk A5, nilai 0.523
untuk A1, dan 0.51 untuk aternatif A3.
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4.3. Design

Berdasarkan perencanaan pengembangan system
voting maka hasil perancangan perangkat lunak
system menggunakan UML (Unified Modeling
Language).

4.3.1. Usecase Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsi apa saja
yang dapat diakses oleh user yaitu Admin dan siswa.
Usecase  diagram merupakan diagram  yang
menunjukkan interaksi antara pengguna dan entitas
eksternal lainnya dengan sistem yang sedang
dikembangkan (Whitten et al., 2004).

Sistem Voting Ketua OSIS

.\npul Data
Calon

Rekap Hasil

Gambar 2. Use case Diagram

=

Admin

Siswa

4.3.2. Class Diagram

admin siswa

- ik :int - nis : int

-nama : char - nama_siswa : char - foto : byte

- emai_admin ; varchar - email : varchar - kelas_calon : varchar
- pass_admin : int A-pass:int - nama_calon : varchar
- user_admin : varchar |- user : varchar ) al

- nis_calon : int
- Visi_misi : varchar
+ubah ()

+hapus ()

+tambah ()

+Ubah ()
+hapus ()
+vote ()

+view_hasil ()

Gambar 3. Class Diagram

Bagan alur diagram dimana seluruh atribut yang
dibutuhkan dapat terlihat dalam diagram alur tersebut,
clas diagram ini bertujuan untuk dapat memberikan
kemudahan alur data sistem ini berjalan yang memiliki
3 (tiga) tabel yaitu tabel untuk admin, siswa, dan vote.

4.4. Interface
4.4.1. Tampilan layar Login Siswa

Gambar dibawah ini merupakan tampilan login
yang dapat diakses oleh siswa pada saat pemilihan
Ketua OSIS dan Wakil Ketua OSIS.
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Login Siswa

Login terlebih dahulu untuk masuk ke halaman
voting Ketua Osis

Nemor Induk Siswa

‘ 22110101 ‘

Gambar 4. Tampilan Layar Login Siswa

4.4.2. Tampilan layar Beranda Siswa

Gambar dibawah ini merupakan tampilan Beranda
siswa yang berisi Visi dan Misi Calon Ketua OSIS dan
Wakil Ketua OSIS. Memberikan informasi Visi dan
Misi dari seluruh calon alternatif terpilih sebagai
pasangan dari calon wakil Ketua dan ketua OSIS yang
akan di pilih secara langsung oleh seluruh peserta
didik yang sudah terdaftar sebagai peserta pemilih
pada sistem E-Voting ini.

Vote Ketua Osis ~ Wama:AFODALALIANO  Nelas 130 Jumsan:TIXR  Logout

Calon Ketua & Wakil Ketua Osis

AGUSTIN IRMAWATI & DIKA
ADITYA

MEYLA PRATIWI & SINDY NOVI
YANTI

ARIZKI AWALUDIN & M.
ASROVA APANDI

Gambar 5. Tampilan Layar Beranda Siswa

4.4.3. Tampilan layar Admin Input Data Calon

Gambar 6. Tampilan Layar Input Data Calon
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Gambar 6. merupakan tampilan layar input data
bagi pasangan Calon Ketua OSIS dan Wakil Ketua
OSIS. Pada input data calon, dimana admin dapat
menambahkan data tentang visi dan misi calon Ketua
OSIS dan Wakil Ketua OSIS dan foto (jpg) dari
seluruh pasangan calon.

4.4.4. Tampilan layar Daftar Siswa

Gambar ini merupakan tampilan layar seluruh data
pemilih yang terdaftar merupakan peserta didik yang
dapat memberikan atau menggunakan hak pilihnya
secara langsung untuk dapat menetukan pasangan
calon Ketua OSIS dan Wakil Ketua OSIS.

Gambar 7. Tampilan Layar Daftar Siswa

4.5. Pembahasan

Objek penelitian ini di laskanakan di salah satu
sekolah menengah kejuran swasta di Kabupaten
Kuningan dimana peserta didik yang mendaftar
sebagai bakal calon ketua dan wakil ketua OSIS
sebagai alternatif pada sistem pendukung keputusan
ini untuk mendapatkan hasil rekomendasi dari
penyelesaian masalah menggunakan metode MAUT.
Dimana kriteria yang digunakan adalah sebanyak 5
(lima) kriteria yaitu Kepemimpinan, Pengalman
Organisasi, Komunikasi, Prestasi Akademik serta
Kedisiplinan dengan 10 (sepuluh) alternatif yang akan
dipilih sebagai rekomendasi terbaik baik sebagai ketua
dan sebagai wakil ketua.

Pada proses penyelesaian menggunakan metode
MAUT ini diperoleh hasil utilitas akhir yaitu alternatif
ke 8 (delapan) sebagai peringkat ke 1 (satu) dengan
rincian nilai yang di hasilkan berupa kriteria ke 1 yaitu
kepemimpinan memiliki hasil 0.3 kriteria 2 yaitu
pengalaman organisasi mendapatkan hasil 0.0857
sedangkan kriteria komunikasi mendapatkan nilai
sebesar 0.2 untuk kriteria ke 4 yaitu prestasi akademik
mendapatkan hasil 0.12 dan kriteria kedisiplinan
mendaatkan nilai 0 dengan total akhir utilitas
yaitu sebesar 0.706.

Sedangkan alternatif ke 4 mendapatkan hasil
utillitas terkecil dengan pringkat ke 10 dengan nilai
hasil akhir utilitas di setiap alternatifnya adalah 0
untuk nilai kriteria ke 1, kritria ke 2 memiliki nilai
sebebsar 0.2, kriteria ke 3 dengan nilai 0.033 kriteria
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ke 4 0.12 dan kriteria ke 5 dengan nilai 0 sehingga
mendapatkan total nilai utilitas akhir sebesar 0.353.

Dari hasil penyelesaian masalah tersebut
menggunakan metode MAUT pada sistem pendukung
keputusan ini dapat dikatakan bahwa sistem
pendukung keputusan memilih bakal calon ketua dan
wakil ketua OSIS dapat digunakan untuk
mendapatkan hasil berupa rekomendasi pasangan
ketua dan wakil ketua OSIS yaitu 3 (tiga) nilai teratas
sebagai calon ketua OSIS dan rank 4-6 sebagai wakil
ketua OSIS yang selanjutnya 3 (tiga) pasangan calon
ketua dan wakil ketua OSIS ini dapat dipilih secara
langsung oleh perseta pemilih yakni seluruh peserta
didik di sekolah swasta tersebut.

Sehingga dapat memberikan kemudahan bagi
pihak sekolah khususnya bidang kesiswaan dalam
mendapatkan rekomendasi dari proses yang dilakukan
pada metode MAUT sehingga mendapatkan hasil
calon ketua OSIS untuk selanjutnya dipilih secara
langsung oleh seluruh peserta didik di sekolah
tersebut.

5. Kesimpulan

Dalam penelitian ini hasil dari penyelesaian
masalah pemilihan bakal calon ketua dan wakil ketua
OSIS dapat memberikan hasil rekomendasi yang
sesuai dan objektif berdasarkan kriteria yang dimiliki
olen setiap alternatif. Dengan penyelesaian
implementasi metode MAUT pada Sistem Pendukung
Keputusan pemilihan bakal calon ketua OSIS dinilai
dapat membantu proses penyelesaian permasalahan
dalam pemilihan bakal calon ketua dan wakil ketua,
proses pemilihan dapat menghemat waktu dan biaya.
Harapannya dengan sistem ini proses pemilihan dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

Penerapan Metode MAUT dapat meberikan hasil
rekomendasi sebagai calon ketua OSIS pada peringkat
1-3 dengan total hasil terbesar 0.706 untuk A8, 0.689
untuk nilai hasil A2 dan 0.63 untuk hasil Al0,
sementara untuk hasil pada rank 4-6 untuk calon wakil
ketua OSIS dengan nilai 0.624 untuk A5, nilai 0.523
untuk Al dan 0.51 untuk aternatif A3. Selanjutnya
dari rekomendasi hasil ini menjadi pasangan calon
yang akan dipilih secara langsung (E-Voting)
menggunakan sistem E-Voting ini.
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